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Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi presensi
berbasis website untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan
data kehadiran di sektor pendidikan. Sistem ini mendukung pencatatan
kehadiran secara real-time yang dapat diakses dari berbagai perangkat
yang terhubung ke internet, memudahkan pengguna seperti guru,
siswa, dan pihak administrasi. Melalui pendekatan perancangan sistem
berbasis Agile, penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan, desain
sistem menggunakan Entity-Relationship Diagram (ERD) dan Unified
Modeling Language (UML), pengembangan, serta pengujian
menggunakan metode usability testing. Hasil uji SUS menunjukkan
nilai 82, 5 yang dapat diartikan sistem ini memiliki tingkat kemudahan
penggunaan dan efisiensi yang baik, serta meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan kehadiran.

Abstract

This study aims to develop a web-based attendance information
system to enhance the efficiency and accuracy of attendance data
recording in the education sector. The system supports real-time
attendance recording accessible from various internet-connected
devices, facilitating users such as teachers, students, and
administrative staff. Using an Agile system design approach, this study
involves requirements analysis, system design utilizing Entity-
Relationship Diagram (ERD) and Unified Modeling Language (UML),
development, and testing through usability testing methods. The test
result show 82,5 for SUS score which demonstrate that the system
offers a high level of ease of use and efficiency while improving
transparency and accountability in attendance management.

The implementation of this system also shows a reduction in data input
errors and an increase in the speed of attendance recapitulation
compared to manual methods. However, challenges such as data
security and technological infrastructure limitations in certain areas
require attention. The web-based system is vulnerable to cyber threats,
thus necessitating data security enhancements and infrastructure
development to ensure its effectiveness.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan komponen penting dalam pengelolaan data dan informasi di berbagai sektor,
termasuk bisnis, pemerintahan, dan pendidikan. Sistem informasi dirancang untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Menurut
laporan dari Statista, pengeluaran global untuk layanan teknologi informasi, yang mencakup pengembangan dan
penerapan sistem informasi, diproyeksikan mencapai $1,3 triliun pada tahun 2024, meningkat dari $1,2 triliun pada
tahun 2021 [1]. Peningkatan ini mencerminkan pentingnya sistem informasi dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing organisasi di era digital. Sebagai contoh, dalam sektor pendidikan, penerapan sistem
informasi untuk manajemen data siswa dan kehadiran telah terbukti meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam
pengambilan keputusan, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan secara keseluruhan [2].

Salah satu contoh dari sistem informasi adalah sistem informasi kehadiran atau presensi berbasis website yang
relevan dengan kebutuhan karena fleksibilitas dan aksesibilitasnya yang tinggi dalam mengelola data kehadiran
secara efektif. Sistem ini memungkinkan pencatatan dan pemantauan kehadiran dapat dilakukan secara real-time
dari berbagai perangkat yang terhubung ke internet, memberikan kemudahan bagi pengajar, siswa, dan pihak
administrasi [3, 4]. Penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis website mampu mengurangi kesalahan input
data dan mempercepat proses rekapitulasi kehadiran dibandingkan dengan metode manual atau sistem lokal yang
terbatas [5, 6]. Selain itu, sistem ini sering kali dilengkapi dengan fitur-fitur seperti notifikasi otomatis dan laporan
analitis yang dapat membantu pengambil keputusan dalam mengidentifikasi masalah kehadiran lebih awal dan
melakukan intervensi yang diperlukan [7]. Implementasi sistem informasi kehadiran berbasis website tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
kehadiran di institusi pendidikan [8].

Sistem informasi kehadiran berbasis website menawarkan berbagai manfaat signifikan, namun juga
menghadirkan tantangan yang perlu diperhatikan. Manfaat utama dari sistem ini termasuk efisiensi dalam pencatatan
dan pengelolaan data kehadiran, di mana proses dapat dilakukan secara real-time dan diakses dari berbagai
perangkat yang terhubung ke internet, sehingga mempermudah baik guru maupun siswa dalam memonitor. Selain
itu, sistem ini juga mendukung transparansi, karena data kehadiran dapat dilihat oleh guru maupun siswa. Namun,
tantangan utama dari sistem ini meliputi masalah keamanan data dan privasi, di mana data yang disimpan secara
online rentan terhadap ancaman siber. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah juga
menjadi hambatan, terutama di wilayah dengan akses internet yang terbatas, yang dapat mengurangi efektivitas
sistem ini. Oleh karena itu, meskipun sistem informasi kehadiran berbasis website menawarkan banyak keuntungan,
implementasinya memerlukan pertimbangan yang matang terkait keamanan dan infrastruktur.

Sistem informasi presensi berbasis web menjadi upaya modernisasi proses pencatatan kehadiran di berbagai
institusi pendidikan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi sistem ini dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan memberikan kemudahan akses bagi pengguna [9]. Integrasi dengan teknologi lain seperti biometrik,
kode QR, dan RFID akan semakin meningkatkan keakuratan dan keamanan data kehadiran.

Terdapat gap dalam literatur terkait dengan fleksibilitas dan adaptabilitas sistem terhadap kebutuhan spesifik
tiap institusi. Banyak sistem yang ada dirancang dengan struktur yang kaku, sehingga sulit untuk disesuaikan dengan
perubahan kebijakan atau kebutuhan unik suatu organisasi. Selain itu, isu keamanan data dan privasi pengguna
seringkali belum mendapatkan perhatian yang memadai, mengingat peningkatan ancaman siber dan pentingnya
perlindungan data pribadi [10]. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap pengetahuan dengan mengembangkan
sistem informasi kehadiran berbasis web yang tidak hanya efisien dan transparan, tetapi juga fleksibel dan memiliki
mekanisme keamanan data yang kuat. Sistem ini diharapkan mampu beradaptasi dengan berbagai kebutuhan
institusi dan memberikan perlindungan optimal terhadap data pengguna [11].

Metodologi Agile dipilih sebagai kerangka kerja utama dalam pengembangan sistem di penelitian ini. Teknik
Agile dipilih karena kemampuannya untuk menangani proyek yang dinamis dan kebutuhan yang sering berubah.
Metodologi ini menekankan iterasi berkelanjutan, kolaborasi tim, dan respon cepat terhadap perubahan, sehingga
sesuai untuk pengembangan sistem yang memerlukan fleksibilitas tinggi.

Dibandingkan dengan metode Waterfall, yang bersifat linear dan kurang adaptif terhadap perubahan setelah
fase tertentu selesai, Agile memungkinkan penyesuaian fitur dan perbaikan dilakukan di setiap iterasi. Metode lain
seperti Spiral dan Prototype Development juga menawarkan pendekatan iteratif, namun Agile lebih unggul dalam hal
keterlibatan pemangku kepentingan secara kontinu dan pengiriman produk yang memiliki nilai bisnis secara cepat.

Dengan menggunakan Agile, tim pengembang dapat terus berkolaborasi dengan pengguna akhir untuk
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka.

IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics) | 169



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
Vol. 9 No. 1 Tahun 2024 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

Pendekatan ini juga memungkinkan pengidentifikasian dan penanganan isu keamanan sejak awal pengembangan,
sehingga meningkatkan keandalan dan keamanan sistem secara keseluruhan [12].

Dengan meningkatnya kompleksitas data dan kebutuhan akan keputusan yang cepat dan akurat, institusi
pendidikan memerlukan sistem informasi kehadiran yang dapat mencatat dan memantau data secara real-time,
mendukung analisis yang mendalam, dan mengurangi risiko kesalahan manual [13]. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem informasi kehadiran siswa yang ditunjang oleh pencatatan pelanggaran
siswa untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan
kehadiran, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan [14].

2. METODE PENELITIAN

Tahapan perancangan sistem informasi merupakan proses berurutan yang melibatkan beberapa langkah
penting untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan organisasi [15, 16]. Proses ini diawali dengan
analisis kebutuhan (requirement analysis), di mana kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem
diidentifikasi melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Setelah itu, dilanjutkan dengan desain sistem
(system design), yang mencakup perancangan arsitektur sistem, desain basis data, dan antarmuka pengguna. Dalam
tahap ini, model diagram seperti Entity-Relationship Diagram (ERD) dan Unified Modeling Language (UML) sering
digunakan untuk memvisualisasikan struktur dan interaksi antar komponen dalam sistem [17, 18]. Tahap berikutnya
adalah pengembangan dan pengujian (development and testing), di mana sistem diimplementasikan berdasarkan
desain yang telah dibuat, kemudian diuji untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai spesifikasi yang telah
ditetapkan. Setelah pengujian selesai dan sistem dinyatakan siap, tahap implementasi (implementation) dilakukan
dengan menginstal sistem ke lingkungan produksi dan memberikan pelatihan kepada pengguna. Tahap terakhir
adalah pemeliharaan (maintenance), yang melibatkan perbaikan bug, peningkatan fitur, dan adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pengguna untuk memastikan sistem tetap efisien dan efektif dalam jangka panjang.

Metode Agile dalam perancangan sistem informasi merupakan pendekatan penelitian yang fokus pada
pengembangan sistem secara iteratif dan inkremental [19]. Dalam konteks penelitian, metode ini melibatkan berbagai
tahapan siklus pengembangan yang lebih pendek, seperti sprint, yang memungkinkan tim pengembang untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan secara cepat [20]. Penelitian dengan menggunakan metode Agile
sering kali mengutamakan kolaborasi erat antara tim pengembang dan pemangku kepentingan, serta feedback
kontinu dari pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan yang
dinamis dan kompleks. Selain itu, metode Agile mendorong peneliti untuk terus-menerus mengevaluasi dan
memperbaiki proses serta produk yang dihasilkan, sehingga memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam
pengembangan sistem informasi. Penggunaan Agile dalam penelitian juga memerlukan pendekatan yang lebih
adaptif terhadap perubahan, dengan tetap berfokus pada hasil yang fungsional dan bernilai bagi pengguna.

Tahap pertama dalam pengembangan sistem adalah analisis sistem, yang mencakup pengumpulan data terkait
sistem dan pembuatan diagram yang menggambarkan fungsionalitasnya. Setelah data dikumpulkan dan proses
sistem dipahami, dilanjutkan dengan tahap kedua, yaitu pembuatan desain sistem. Desain ini bertujuan untuk
merancang arsitektur yang akan mendukung fungsi sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.
Selanjutnya, tahap ketiga adalah pengembangan sistem, di mana sistem yang telah dirancang mulai dibangun dan
diimplementasikan secara teknis. Tahap akhir dari proses ini adalah uji keberterimaan pengguna, di mana sistem
diuji untuk memastikan bahwa hasil akhirnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna serta siap untuk
digunakan secara efektif. Pengujian sistem menggunakan teknik usability testing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rancangan Sistem

Perancangan dan desain sistem informasi merupakan tahap krusial dalam pengembangan suatu aplikasi atau
sistem yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bisnis atau operasional. Pada tahap ini, berbagai aspek penting
seperti kebutuhan pengguna, alur kerja, struktur data, dan antarmuka pengguna dianalisis dan dirancang secara
mendalam. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa sistem yang akan dibangun tidak hanya berfungsi dengan
baik tetapi juga efisien, mudah digunakan, dan mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan di masa depan.
Melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur, perancangan dan desain sistem informasi menjadi landasan
yang kuat bagi keberhasilan implementasi dan pemeliharaan sistem di kemudian hari.
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Use case diagram seperti terlihat pada Gambar 1 mengilustrasikan interaksi antara tiga aktor, yaitu Siswa,
Admin, dan Guru. Aktor Siswa memiliki beberapa fungsi yang dapat dilakukan, termasuk menginput kedatangan dan
kepulangan, mengunduh daftar keterlibatan ketertiban, mengunduh template surat pernyataan pelanggaran, serta
mengunggah surat pernyataan pelanggaran. Aktor Admin memiliki akses untuk membuka data kehadiran harian
siswa dan melakukan manajemen data pelanggaran, termasuk menambah, mengubah, dan menghapus data
pelanggaran siswa. Selain itu, Admin juga dapat mengunduh surat pernyataan pelanggaran. Aktor Guru memiliki
akses untuk membuka data kehadiran harian, yang memungkinkan guru untuk memonitor kehadiran siswa. Diagram
ini menunjukkan kolaborasi antara siswa, admin, dan guru dalam proses monitoring kehadiran dan ketertiban siswa
melalui sistem informasi yang terintegrasi.

input kedatangan

| Sistem informasi kehadiran siswa

embuka kehadiran
harian

input pulang
menambah d_a\ta Admin
pelanggaran siswa
mengunduh daftar
ketertiban siswa
mengubah data
pelanggaran siswa
Siswa
mengunduh template surat
pernyataan pelanggaran menghapus data
pelanggaran siswa
Guru
mengunggah surat mengunduh surat
pernyataan pelanggaran pernyataan pelanggaran
Gambar 1. Use Case Diagram
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Gambar 2. Relasi Antar Tabel
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Diagram Relasi Antar Tabel pada Gambar 2 menggambarkan hubungan antara berbagai entitas dalam sistem,
seperti guru, siswa, presensi, pelanggaran, serta sanksi. Setiap entitas memiliki atribut khusus dan relasi di
antaranya, yang dihubungkan melalui kunci primer (PK) dan kunci tamu (FK). Entitas guru dan siswa memiliki relasi
ke tabel user yang menyimpan informasi dasar pengguna sistem. Entitas presensi mencatat waktu kehadiran
pengguna yang terhubung dengan keterangan presensi. Entitas pelanggaran mencatat pelanggaran siswa, termasuk
keterkaitan dengan detail_pelanggaran dan informasi sanksi melalui tabel sanksi serta kelompok sanksi yang bersifat
hierarkis. Hubungan dengan entitas jurusan dan kelas menunjukkan struktur akademik terkait siswa, sementara
tahun_ajaran merepresentasikan periode akademik yang terlibat. Diagram ini memperlihatkan kompleksitas dan
keterhubungan data dalam sistem yang mendukung data presensi dan pelanggaran dari siswa.

3.2 Implementasi Sistem

Langkah berikutnya adalah membangun sistem presensi dengan menggunakan JavaScript dan database
MySQL. Gambar 3 menampilkan antarmuka halaman /ogin yang dirancang untuk autentikasi pengguna dengan
mengharuskan input username dan password sebelum masuk ke dalam sistem. Setelah berhasil /ogin, pengguna
dapat mengakses halaman presensi siswa, seperti yang ditampilkan pada Gambar 4, yang mencatat riwayat
kehadiran siswa, termasuk waktu datang dan pulang pada tanggal tertentu. Sementara itu, Gambar 5 menunjukkan
halaman data ketertiban siswa, yang berisi daftar pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, lengkap dengan informasi
terkait, seperti kelompok pelanggaran, tanggal kejadian, dan akses untuk melihat dokumen pernyataan atau dokumen
terkait lainnya. Antarmuka ini dirancang untuk memudahkan manajemen data presensi dan ketertiban secara efisien.

------

...... SMAN 1 Surakarta

Signin

Gambar 3. Halaman Login User

0».‘ . a #.  admin .,

8 Dashboard RIWAYAT PRESENSI SISWA

B Presens

g Dak Nama Tanggal Presensi Datang Presensi Pulang Keterangan
Data Ketertiban

siswa 15 June 2023 1217:46 1217:57

Daffa Mudia Athifah 16 June 2023 16:26:30 16:26:39

Gambar 4. Halaman presensi siswa
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udia Athi mpok A Membawa senjata tajam 20 June 2023

Mudia Athifah  Kelompok A Membawa senjata tajam 20 June 2023 (SN, TRatDokumen
—

Gambar 5. Halaman pelanggaran siswa

3.3 Pengujian

Metode pengujian System Usability merupakan cara untuk mengevaluasi tingkat kemudahan dan efisiensi suatu
sistem saat digunakan oleh pengguna [21-24]. Proses ini sangat penting dalam perancangan sistem karena hasil
penguijian ini membantu pengembang memastikan bahwa produk atau layanan yang mereka buat mudah dipahami
dan digunakan oleh pengguna secara optimal [25-27]. Pengujian usability tidak hanya menilai kelancaran pengguna
dalam mengoperasikan sistem, tetapi juga bertujuan untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Salah satu metode sederhana dalam pengujian usability adalah dengan mengumpulkan tanggapan pengguna
melalui kuesioner setelah mereka menggunakan sistem. Kuesioner ini biasanya menggunakan skala Likert, yang
memungkinkan pengguna menilai seberapa puas mereka terhadap aspek-aspek tertentu dalam sistem, seperti
kemudahan navigasi, kecepatan respons, dan tingkat kenyamanan dalam penggunaan [28-30]. Pendekatan ini
memberikan data kuantitatif yang dapat digunakan untuk menilai kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna
dan mengukur seberapa haik sistem tersebut mendukung produktivitas pengguna.

Salah satu alat yang sering digunakan dalam pengujian usability adalah System Usability Scale (SUS) yang
dikembangkan oleh Brooke [31], seperti yang terlihat dalam Tabel 1. SUS telah banyak diadopsi dalam penelitian-
penelitian terdahulu untuk mengukur tingkat usability sistem [32-35]. Dalam studi ini, sebanyak 100 pengguna
mencoba sistem yang diuji, kemudian mengisi kuesioner usability berbasis skala Likert. Hasil dari setiap responden
dihitung untuk mendapatkan nilai SUS, kemudian rata-rata dari seluruh responden diambil. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 82,5, yang menunjukkan bahwa sistem tersebut tergolong sangat memuaskan
dalam hal usability [36]. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem tersebut tidak hanya mudah digunakan tetapi juga
berhasil memenuhi ekspektasi pengguna dalam pengalaman interaksi.

Tabel 1. Pernyataan kuesioner berdasarkan System Usability Scale

Kode Pernyataan

Q1 Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini.

Q2  Sistem ini terlalu kompleks.

Q3  Sistem ini mudah digunakan.

Q4  Saya merasa membutuhkan bantuan teknis untuk dapat menggunakan sistem ini.

Q5 Fitur-fitur dalam sistem ini terintegrasi dengan baik.

Q6  Saya merasa bahwa ada banyak inkonsistensi dalam sistem ini.

Q7  Sebagian besar orang akan bisa belajar menggunakan sistem ini dengan cepat.

Q8  Sistem ini terasa rumit untuk digunakan.

Q9  Sayamerasa percaya diri ketika menggunakan sistem ini.

Q10  Saya merasa perlu mempelajari banyak hal sebelum saya bisa mulai menggunakan sistem ini.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi presensi berbasis website yang dikembangkan memberikan

manfaat yang signifikan dalam pengelolaan data kehadiran siswa. Sistem ini mampu mencatat dan memantau data
kehadiran secara real-time, mengurangi kesalahan input data, serta mempermudah akses informasi bagi pihak guru,
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siswa, dan administrasi sekolah. Uji kelayakan yang dilakukan dengan metode usability testing menunjukkan bahwa
sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan dan efisiensi yang baik, sehingga berpotensi menjadi solusi yang
efektif untuk manajemen data kehadiran di institusi pendidikan.

Tantangan yang dihadapi seperti masalah keamanan data dan keterbatasan infrastruktur teknologi, perlu
menjadi perhatian dalam pengembangan dan implementasi sistem ini. Sistem berbasis website ini rentan terhadap
ancaman siber yang dapat membahayakan data pengguna. Oleh karena itu, implementasi yang matang dan
penguatan keamanan data serta pengembangan infrastruktur yang mendukung menjadi prioritas dalam memastikan
keberhasilan sistem ini.

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, pengembangan sistem informasi kehadiran dapat difokuskan pada
integrasi teknologi kecerdasan buatan untuk analisis prediktif kehadiran siswa dan deteksi dini potensi masalah
ketertiban. Selain itu, penambahan fitur-fitur keamanan seperti enkripsi data end-fo-end dan sistem autentikasi dua
faktor akan membantu meningkatkan perlindungan data pengguna. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk
meningkatkan aksesibilitas di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dengan mengadopsi solusi offline yang
dapat disinkronisasikan secara otomatis saat terhubung dengan Internet.
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